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BAB IV  

SIMPULAN

Dalam penelitian karya tulis ini, penulis membahas pengaruh return on assets 

(roa), current ratio (cr), dan debt to equity ratio (der) terhadap kebijakan dividen 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017-2019. 

Variabel bebas yang digunakan berupa return on assets (roa), current ratio (cr), dan 

debt to equity ratio (der) serta untuk mengetahui bagaimana kebijakan dividen 

digunakan variabel terikat berupa dividend payout ratio. 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

pembantu berupa SPSS, maka dapat diketahui bahwasanya : 

1. Return on asset (roa) berdampak signifikan ke arah yang positif terhadap 

kebijakan dividen (dividend payout ratio) di perusahaan farmasi yang terdaftar 

di bursa efek indonesia periode 2017-2019. Ini menunjukkan bahwasanya 

return on asset (roa) yang lebih tinggi akan meningkatkan nilai dividend payout 

ratio sehingga perusahaan akan membuat keputusan kebijakan dividen dengan 

membagikan dividen semakin tinggi. 

2. Current ratio (cr) tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap kebijakan 

dividen (dividend payout ratio) di perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa 

efek indonesia periode 2017-2019. Ini menunjukkan bahwasanya besar atau 
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kecilnya current ratio (cr) tidak berpengaruh terhadap nilai dividend payout 

ratio sehingga tidak mempengaruhi keputusan kebijakan dividen yang dibuat 

oleh perusahaan karena pembagian dividen perusahaan lebih berorientasi 

kepada profit/laba yang didapatkan. 

3. Debt to equity ratio (der) berpengaruh signifikan ke arah yang negatif terhadap 

kebijakan dividen (dividend payout ratio) di perusahaan farmasi yang terdaftar 

di bursa efek indonesia periode 2017-2019. Ini menunjukkan bahwasanya debt 

to equity ratio (der) yang lebih tinggi akan menurunkan nilai dividend payout 

ratio. Perusahaan akan membuat keputusan kebijakan dividen dengan 

membagikan dividen semakin kecil apabila nilai debt to equity ratio (der) 

tinggi karena debt to equity ratio (der) merupakan nilai yang menunjukkan 

kontribusi modal berasal dari utang. Semakin tinggi utang yang ada maka 

beban perusahaan akan bertambah yang menyebabkan pembagian dividen akan 

semakin berkurang. 

4. Return on asset (roa), current ratio (cr) dan debt to equity ratio (der) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan ke arah yang positif terhadap kebijakan 

dividen (dividend payout ratio) di perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa 

efek indonesia periode 2017-2019. Nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar 

0,803. Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel dependen secara bersama-sama 

terhadap variabel independen sebesar 80,3% sedangkan sisanya sebesar 19,7% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian ini. 

 


